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The elderly guidance carried out by the Pitutur Luhur Foundation
aims to provide guidance, empowerment and motivation to the
elderly to keep empowered and useful up to their older ages.
Empowering the elderly is done in various ways, one of which is by
using the Clean Waste Savings (TASBIH) program to empower the
elderly to care about the environment and provide waste management
skills to the elderly. This research is a qualitative research with a
social psychology approach. Data collection techniques used in the
research are interviews, observation and documentation. Data
analysis used in this study is data reduction, data presentation and
conclusion drawing. The results of this study indicate that the
empowerment of the elderly through the TASBIH program carried
out by the Pitutur Luhur Gedong Foundation, Banyubiru District,
Semarang Regency is carried out through several stages, namely: The
awareness stage is carried out through learning with Thaharoh figh
material, socialization of waste sorting and healing of the Qur'an, (2)
Capacity building with religious training activities such as Tadabur
Alam in the Gadjah Mungkur Mountains of Banyu Biru Regency,
Semarang, making brooches from plastic waste, making doormats
from used cloth, making flowers from plastic, making drink
packaging bags and making flower pots from used towels and (3) the
Evaluation Phase was carried out by the Tasbih Tube administrator
and involved some participants. Based on the empowerment stage
and the results of the empowerment of the elderly at the Pitutur
Luhur Foundation, the elderly are able to be empowered in managing
waste, making crafts from waste according to the abilities obtained
during the capacity building stage. In addition, by empowering the
elderly through the TASBIH program, the elderly regain their
motivation and enthusiasm to continue empowered and productive in
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old age.

ABSTRAK

Pembinaan lansia yang dilakukan oleh Yayasan
Pitutur Luhur tidak lain bertujuan untuk memberikan
pembinaan, pendayaan dan motivasi kepada lansia untuk
tetap dapat berdaya dan bermanfaat hingga di masa tuanya.
Memberdayakan lansia tersebut dilakukan dengan berbagai
cara, salah satunya dengan menggunakan program Tabungan
Sampah Bersih (TASBIH) untuk memberdayakan lansia peduli
pada lingkungan dan memberikan keterampilan pengelolaan
sampah pada lansia. Penelitian ini merupakan penelitian
Kualitatif. Teknik ~pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pemberdayaan lansia
melalui program TASBIH yang dilakukan oleh Yayasan
Pitutur Luhur Dusun Gedong Kecamatan Banyubiru
Kabupaten Semarang dilakukan melalui beberapa tahap yaitu:
(1) Tahap Penyadaran dilakukan melalui pembelajaran dengan
materi figih Thaharoh, sosialisasi pemilahan sampah dan
healing Qur’an, (2) Tahap Pengkapasitasan dengan kegiatan
pelatihan religi seperti Tadabur Alam di Pegunungan Gadjah
Mungkur Banyu Biru Kabupataen Semarang, pelatihan
membutan bros dari sampah platik, membuat keset dari kain
bekas, membuat bunga dari plasticc membuat tas bungkus
minuman minuman dan membuat pot bungan dari handuk
bekas dan (3) Tahap Evaluasi dilakukan oleh pengurus
Tabung Tasbih dan melibatkan sebagian peserta. Melalui
pendampingan secara intensif yang dilakukan oleh pengurus
Yayasan Pitutur Luhur tersebut para lansia memiliki
keterampilan pengelolaan sampah dengan baik. Dengan
demikian mereka tetapproduktif dan menjadi lebih berdaya
secara ekonomi serta tetap semangat untuk berkarya
menghasilkan produk inovatif dari sampah plastik.

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan data Badan Pusat statistic tahun 2020, jumlah penduduk
yang berusia 56 tahun ke atas atau yang telah berusia lanjut ialah 16,62% dari
36,52 juta penduduk Jawa Tengah. Dengan demikian kondisi ini tentu diikuti
kemampuan yang semakin berkurang dari segi fisik. Para lansia t mengalami
masalah psikologis dengan munculnya rasa kesepian, hilang kemandirian,
dan perasaan mereka yang kurang berguna. lansia di Indonesia meningkat
secara signifikan, jumlah usia yang mencapai 60 tahun lebih dalam kurun
waktu hamper lima decade, presentase lansia meningkat sekitar dua kali
lipat (1971-2020), yakni menjadi 9,92% (26 juta) dimana lansia perempuan
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lebih banyak disbanding lansia laki-laki (10,43% berbanding 9,42%). Pada
tahun 2020 terdapat enam provinsi yang memiliki struktur penduduk usia
lanjut mencapai 10% yaitu: Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali,
Sulawesi Utara, dan Sulawesi Barat. (BPS, Mei 2020).

Kemampuan seorang lanjut usia secara alami pasti menurun.
Penurunan kemampuan tersebut seperti dari segi fisik, mental, sosial, dan
ekonomi. Hal ini wajar terjadi apabila mereka kehilangan mata
pencahariaan, pasangan hidup meninggal, menderita penyakit degenerative,
gangguan mental, spiritual, maupun emosional.(Purnama 2017) Penurunan
berbagai fungsi organ tubuh para lansia salah satunya disebabkan karena
berkurangnya jumlah sel secara anatomis. Selain itu berkurangnya aktivitas,
in take nutrisi yang kurang, polusi serta radikal bebas sangat mempengaruhi
penurunan fungsi organ-organ tubuh pada lansia(Purnama 2017).

Dari segi ekonomi, para wusia lanjut mengalami penurunan
produktivitas dikarenakan lemahnya fisik dan mentalnya. Pesimisme bisa
saja melekat dipikiran dan mental mereka yang telah lansia di kehidupan
sehari-harinya. Wanita janda yang berusia di atas 60 tahun juga tidak dapat
dipaksakan untuk tetap dapat produktif setelah ditinggal suami meninggal
dunia(Purnama 2017). Ketidakmampuan mereka untuk produktif seperti
diusia muda bukan berarti para lansia hanya pasrah, duduk terdiam, dan
menunggu belas kasihan. Sebagian dari Lansia masih ada yang tetap
produktif dengan kemampuan seadanya seperti berprofesi sebagai tukang
pijit, tukang jahit, membatik, dan juga menjadi pedagang di pasar
tradisional.

Ditinjau dari harapan mereka, kebahagian menjadi kunci utama
apapun aktivitas yang mereka lakukan di usia lanjut. Ada banyak aktivitas
ringan yang membuat mereka merasa berguna, bermanfaat dan juga
bahagia, seperti membuat keterampilan dari bahan daur ulang, merangkai
bunga dan lain sebagainya. Kegiatan ringan dipilih sebab penurunan fisik
yang pasti teralami usia renta ialah ketidakmampuan melakukan aktivitas
berat yang menggunakan otot dan tulang yang mulai mengeropos. Lansia
yang menurut pandangan masyarakat umumnya menjadi beban keluarga,
masyarakat, sekaligus beban negara haruslah dirubah. Bayak cara untuk
tetap membahagiakan para lansia seperti mengajak mereka melakukan
wisata religi, hiling al-Qur’an, sholawatan dan kegiatan keagamaan lainnya.
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Penurunan kemampuan oleh para lanjut usia ini telah lebih dahulu di
terangkan dalam Al-Quran Surah An-Nahl ayat 70 yang berbunyi:

o @ Loy ar s SR T L T\ ¢ ssf o WLT TR A La E. L% b gats a8t
ik vl 7 &) G ale Sa b W o &0 i 5 G 30 0k K 208 5 & Kl AT

Artinya : "Dan Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu, dan
diantara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun),
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa." (Indonesia n.d.)

Penjelasan ayat terseebut dalam tafsir kementerian Agama Republik
Indonesia, menguraikan bahwa Allah telah menciptakan manusia beserta
takdir usianya di dunia. Ketika seseorang memasuki usia lanjut, kekuatan
tubuhnya berkurang secara bertahap sampai mereka seperti usia di masa
kecil. Penurunan diantaranya yaitu fisik tubuh yang melemah, pikun, dan
ketidakmampuan dalam mengingat apa yang yang diketahuinya. Akhir ayat
Surah An-Nahl ayat 70 menegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu bermakna bahwa Allah yang Maha Mengetahui atas hikmah
penciptaan manusia dan hikmah mewafatkan manusia tersebut, serta Allah
Maha Berkuasa atas wafatnya manusia di usia bayi atau setelah lanjut
usia(Indonesia n.d.).

Pemberdayaan bagi lansia di Yayasan Pitutur Luhur menarik untuk
diteliti karena yayasan ini memiliki perhatian khusus bagi para lansia
dengan menggunakan pendekatan agama melalui metode Hiling Qur’an dan
mengintegrasikan tiga aspek unsur kemanusiaan yang terdiri dari aspek
raga (olah rogo), aspek jiwa ( olah jiwa), dan aspek rasa ( olah roso). Ketiga
aspek ini dikelola dengan pendekatan religius. Raga membutuhkan
makanan dengan lebih memperhatikan kesehatan, perilaku keselamatan,
dan pencegahan kepikunan. Jiwa membutuhkan asupan pengetahuan dan
pemahaman tentang keagamaan, hal ini dapat dibantu dengan healing
Quran, social emosional, moral, dan spiritualitas. Rasa akan tumbuh dan
berkembang sesuai usia raga dan jiwa, diolah dengan seni dan komunikasi
yang membuat akan peduli terhadap lingkungan. Dengan pendekatan
Hiling Qur’an menghasilkan semangat berkarya para lansia. Meningkatnya
semangat berkarya ini bukan hanya dilandasi oleh factor finansial saja, tetapi
juga karena merasa hidup mereka lebih bermanfaat khususnya di bidang
pelestarian lingkungan hidup.

2. METODE

Penelitian “Pemberdayaan Lansia Melalui Program Tabungan Sampah
Bersih (TASBIH)” merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Alur penelitian
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ini menyajikan data dan informasi serta mendeskripsikan obyek, fenomena,
dan setting sosial mengenai pemberdayaan lansia di Yayasan Pitutur Luhur
Banyu Biru Kabupaten Semarang.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti menentukan
informan dengan menggunakan purposive sampling atau sampel bertujuan.
Purposive sampling merupakan teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2020).
Adapun informan yang dipilih dalam penelitian ini antara lain Solikhin
selaku Dewan Pengawas Yayasan Pitutur Luhur, Ahmad Winarno selaku
ketua Yayasan Pitutur Luhur, Roro Sundari selaku pembimbing progam
TASBIH, Tasliyah selaku ketua progam Tabungan Sampah Bersih (TASBIH),
dan wawancara dengan tiga orang lansia mukim dan lima orang lansia non
mukim. Lansia non mukim sebagian besar berasal dari penduduk setempat
dengan nama Sartini, Sutinah, Kamsuri, Ramini dan Arianti adapun lansia
mukim sebagian besar berasal dari luar Jawa Tengah, di antaranya Tommy
peyandang kanker kulit lansia mukim berasal dari Bogor, Yani penyandang
berasal dari Karawang, Arfan berasal dari Jakarta.

Selain wawancara peneliti melakukan observasi partisipan dalam
kegiatan-kegiatan yang telah berjalan dalam pemberdayaan lansia di
Yayasan Pitutur Luhur, seperti tadabur alam, sholawatan, pemeriksaan
kesehatan, pengolahan sampah, silaturahmi para sesepuh dan senam pagi.
Selanjutnya peneliti melakukan teknik analisis data dengan menggunakan
empat tahapan analisi data, yaitu: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut penjelasan Teknik
analisis data:

a. Pengumpulan data, bersumber dari observasi, wawancara dan
dokumentasi berkaitan topic penelitian. Peneliti melakukan melakukan
observasi partisipan selama tiga bulan langsung di Yayayasan Pitutur
Luhur, selama observasi peneliti mengamati secara mendalam seluruh
kegiatan lansia. Untuk memperkuat hasil pengamatan di lokasi penelitian,
peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan beberapa
informan kunci( key Informan) yang ada di Yayasan Pitutur Luhur, baik
informan dari pengurus yayasan dan juga lansia yang tinggal di yayasan
Pitutur Luhur. Selain wawancara dan observasi, peneliti juga
menggunakan teknik dokumentasi. Dari teknik dokumentasi ini peneliti
mendapatkan data berupa dokumen dokumen penting yang dimiliki oleh
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Yayasan Pitur Luhur sejak Yayasan awal yayasan ini berdiri hingga saat
ini.

b. Reduksi data, ialah memilih data penting yang diperlukan dalam
penelitian setelah pengumpulan data di dapatkan. Seluruh data yang
sudah dikumpul kan oleh peneliti melalui teknik wawanacara, observasi
dan dokumentasi diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang
diteliti. Tidak semua data yang diperoleh di lapangan digunakan untuk
dianalisis.

c. Penyajian data, hasil dari reduksi data kemudian disajikan singkat dalam
bentuk bagan, atau hubungan antara kategori, atau lainnya.

d. Penarikan kesimpulan, diharapkan memunculkan temuan baru yang
belum ada di penelitian sebelumnya. Kesimpulan berisi hal-hal singkat
yang merupakan hasil dari pengolahan data hingga penyelesaian suatu
masalah dalam penelitian.

Berikut komponen analisis data menurut Milles dan Huberman
(Sugiyono 2013):

— | Pengumpulandata |—————» Penyajian data

Reduksi data /

T

Penarikan kesimpulan

Adapun uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi.
Teknik Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Peneliti melakukan triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Peneliti membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan keadaan lansia
di Yayasan Pitutur Luhur dengan hasil wawancara pengurus Yayasan.
Membanding hasil wawancara lansia dengan keluarga lansia sdan hasil
wawancara dengan pengurus yayasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Gambaran umum Yayasan Pitutur Luhur Bayu Biru Kabupaten
Semarang

Berdirinya Yayasan Pitutur Luhur Berawal dari adanya posyandu
lansia di Desa Gedong Kecamatan Banyubiru Semarang yang dikelola
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oleh puskesmas Banyubiru pada tahun 2011 yang diketuai oleh Ust.
Solikhin. Keberadaan posyandu lansia ini memberikan pelayanan dan
pembinaan pada lansia di wilayah sekitar Desa Gedong. Pelayanan lansia
sendiri sudah ada semenjak tahun 2011 yang dilaksanakan oleh
puskesmas Banyubiru.

Pada perkembangan selanjutnya Posyandu lansia yang dibantu oleh
Puskesmas Banyubiru melakukan kejasama dengan Yayasan Pitutur
Luhur untuk memberikan pendampingan dan pembinaan khusus untuk
lansia di Desa Gedong dan sekitarnya. Seiring dengan problematika yang
dialami oleh lansia, dan semakin banyaknya jumlah lansia yang terdaftar
di Yayasan Pitutut Luhur maka pada tahapan berikutnya yayasan
melakukan kerjasama dengan posyandu lansia untuk membentuk satu
lembaga baru yang disebut sebagai Pesantren Raden Rahmat dan Wisma
Lansia Raden Rahmat. Pendirian pesantren lansia di Yayasan Pitutur
Luhur ini memiliki tujuan untuk membina para lansia ada di Desa
Gedong dan sekitarnya agar tetap bisa berdaya dan produktif di masa
tuanya. (Wawancara peneleiti dengan Ahmad Winarno: Ketua yayasan
Pitutur Luhur).

Pada tahun 2018 terdapat program wusia lanjut mengaji yang
mengajak para lansia di Desa Gedong untuk mengaji bersama-sama.
Kegiatan difokuskan khusus pada mengaji kitab figih dan membaca Al
Quran. Yayasan Pitutur Luhur ini memliki visi yang mulia, diantaranya:
memberikan pelayanan sosial dibidang kesehatan jasmani, mental,
spiritual keagamaan; Memberikan kemudahan pelayanan bantuan
hukum; mengupayakan kehidupan lanjut usia secara lebih bermakna bagi
diri keluarga dan masyarakat; menciptakan suasana kehidupan yang
bersifat kekeluargaan dan menghargai hak menentukan pilihan sendiri,
dan memberikan pelayanan yang menjunjung tinggi harkat dan martabat
para lansia; Menyiapkan lansia husnul khotimah serta menjaga
keseimbangan kehidupan sosial masyarakat.

Yayasan Pitutur Luhur melakukan berbagai pembinaan pada lansia
untuk meningkatkan derajat lansia terutama melalui pembinaan spiritual
dan pembiasaan ibadah dalam halnya pembinaan spiritual keagamaan.
Selain itu, juga membantu lansia untuk tetap aktif dan produktif sesuai
dengan kemampuannya di masa tua sehingga lansia tidak hanya
dipandang sebagai manusia yang sudah tidak mampu berbuat apa-apa
dan tidak berdaya lagi (Wawancara penelitian dengan Ibu Sundari:
Pembimbing Program Tasbih yayasan Pitutur Luhur)
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b. Kegiatan Tabung Sampah Bersih ( TASBIH) di Yayasan Pitutur Luhur

Program tabung sampah bersih (TASBIH) adalah salah satu program
yang dilakukan sebagai upaya pemberdayaan lansia di Yayasan Pitutur
Luhur melalui pengelolaan sampah. Program tabung sampah di yayasan ini
merupakan model pemberdayaam melalui pengelolaan sampah dengan
prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle).

Program TASBIH merupakan sarana edukasi , perubahan perilaku
dalam pengelolaan sampah, dan pengelolaan ekonomi sirkular, yang
dibentuk dan dikelola oleh yayasan masyarakat sebagai salah satu kegiatan
para lansia. ( wawancara dengan Ibu Irma selaku Koordinator Program
Tabung Sampah Bersih). Melalui program tabungan sampah ini diharapkan
dapat mengajak lansia untuk peduli lingkungan, saling bekerjasama dan
dapat melakukan aktivitas yang bermanfaat.

Munculnya program TASBIH ini diawali oleh keresahan masyarakat
tentang problem sampah yang menumpuk setiap saat dan masih bercampur
aduknya sampah organis, anorganik, basah, kering dan lainnya. Keresahan
itu membawa pada lahirnya program TASBIH ini. Lebih lanjut untuk
mendukung program tabungan sampah bersih ini, Yayasan Pitutur Luhur
melakukan kerjasama dengan lembaga pemerintah dan aktivis lingkungan
hidup yang fokus pada pengelolaan sampah. Keberadaan beberapa pihak
tersebut menjadi mesin penggerak dari program tabungan sampah ini.

Program TASBIH ini mengajak para lansia baik yang bermukim
maupun yang tidak bermukim wuntuk bersama-sama secara kolektif
mengumpulkan dan memilah sampah yang kemudian dikumpulkan dalam
satu tempat. Bagi lansia yang bermukim maka diajak untuk membawa
sampah yang ada di sekitaran yayasan lansia sedangkan bagi lansia yang
tidak bermukim dapat membawa sampah-sampah yang berasal dari rumah
masing-masing kemudian dikumpulkan dalam satu tempat.

Hasil dari kegiatan pengumpulan sampah menjadi tabungan sampah
sebenarnya tidak seberapa dan belum mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan pada lansia sendiri, namun program ini ditujukan bukan hanya
untuk kepentingan ekonomi saja namun juga untuk memberikan semangat
bagi para lansia.

Pengumpulan sampah pada program tabungan sampah bersih ini
dibagi menjadi dua, yaitu sampah yang masih bisa didaur ulang dan sampah
yang sudah tidak bisa didaur ulang.Sampah yang sudah tidak bisa di duar
ulang langsung dijual ke pengepul sampah sedangkan sampah yang masih
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bisa di daur ulang dikumpulkan kembali untuk diubah menjadi karya yang
bermanfaat.

c. Tahapan pemberdayaan Lansia melalui Program Tabung Sampah Bersih
(TASBIH)

Menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoyo, pemberdayaan masyarakat
dibagi menjadi empat tahap, yaitu tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan,
tahap pendayaan dan tahap evaluasi (Wrihatnolo, R. & R. Dwidjowijoto
2007). Pemberdayaan lansia melalui tabungan sampah bersih (TASBIH) di
Yayasan Pitutur Luhur dilakukan melaui empat tahapan:

1) Tahap Penyadaran

Menurut Jim Ife dan Frank Tesoriero yang dikutip oleh Aziz Muslim
dalam proses penyadaran dibutuhkan musyawarah agar masyarakat
paham betul dengan realita yang ada sehingga apa saja yang dibicarakan
di dalam musyawarah betul-betul sesuai dengan kebutuhan
mereka(Tesoriero 2008).

Tahap penyadaran merupakan proses panjang yang dilalui dalam
proses pemberdayaan masyarakat minimal melalui empat tahapan yaitu
proses penyadaran, proses pengkapasitasan, proses pendayaan dan
evaluasi (Muslim 2012, 31).

Tahap penyadaran dilakukan dengan metode sosilisasi secara
persuasif oleh pengurus yayasan lansia dan melalui sosialisasi. Pada tahap
ini, para lansia diberikan pemahaman dan penyadaran diri tentang
potensi-potensi yang masih mereka miliki dan juga diberi pemahaman
tentang potensi-potensi lain yang dapat dihasilkan dari sampah yang ada
di sekitaran mereka. Pemahaman ini dilakukan melalui ajakan secara
persuasif pada lansia dan melalui sosialisasi dengan memberikan
pemahaman lansia sekaligus mengajak lansia untuk ikut dalam program
TASBIH.

Sosialisai yang dilakukan pengurus yayasan ini memberikan
pemahaman pada lansia untuk ikut menjaga lingkungan tetap bersih,
mengurangi sampah menumpuk serta memberikan pemahaman lansia
untuk menjaga kebersihan lingkungan karena kebersihan merupakan
sebagian dari iman. Sosialisasi ini dilakukan secara simutan dalam rangka
untuk membangun ketertarikan lansia pada program TASBIH. Sosialisasi
yang dilakukan secara persuasif ini diharapkan dapat menumbuhkan
ketertarikan lansia terhadap program TASBIH sehingga dengan sukarela
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berpartisipasi dalam program TASBIH. Tahap penyadaran tidak hanya
menggunakan ajakan saja kepada lansia, namun juga melalui sosialisasi.

Pemberian sosialisasi pada lansia mengenai program TASBIH
dilakukan pada tahap penyadaran sebagai salah satu bentuk motivasi
awal bagi para lansia dalam membangun pemahaman tentang
pengelolaan sampah. Berdasarkan pada penuturan Bu Roro selaku
Pembina program TASBIH, pemberian sosialisasi pada lansia ini
merupakan langkah awal untuk memperkenalkan bentuk dan mekanisme
dalam program tabungan sampah bersih (TASBIH) yang akan
dilaksanakan. Melalui sosialisasi yang dilakukan tersebut banyak lansia
yang pada akhirnya membaca dan mulai memahami mengenai tahap dan

bentuk-bentuk kegiatan dalam program TASBIH.
Gambear 1. Sosialisasi Program TASBIH

2) Tahap Pengkapasitasan

Tahap pengkapasitasan bertujuan untuk memampukan masyarakat
kurang mampu agar memiliki ketrampilan untuk mengambil peluang
yang diberikan dengan melakukan pelatihan-pelatihan, dan kegiatan yang
memiliki tujuan meningkatkan lifeskil(Anggraini and Djumiarti 2019).

Pengkapasitasan dilakukan melalui pelatihan dan kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini, lansia di Yayasan Pitutur Luhur
mendapatkan pelatihan mengelola sampah yang masih dapat diolah,
seperti plastik bungkus makanan, botol dan juga kain yang sudah tidak
digunakan. Proses pelatihan diawali dari cara memotong sampah plastik,
memotong botol plastik, mengukur ukuran sampah yang dibutuhkan,
melipat potongan plastik, menempelkan dan merekatkan komponen
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sampah sampai pada menjadi sebuah karya yang bernilai ekonomis. Pada
tahap pengkapasitasan ini para lansia telah mendapatkan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan melalui pelatihan-pelatihan yang
diberikan.

Gambar 2. Proses Pemberian Keterampilan Membuat Tas Dari Sampah Non Organik

B i

3) Tahap Pendayaan

Tahap Pendayaan merupakan tahap yang memberikan peluang
kepada masyarakat sesuai kemampuan melalui partisipasi aktif dan
berkelanjutan dengan memberikan peran yang lebih besar pada
masyarakat sesuai kapasitas dan kapabilitas serta akomodasi aspirasi dan
dipandu untuk melakukan evaluasi diri terhadap hasil pelaksanaan
pilihan sebelumnya(Wrihatnolo, R. & R. Dwidjowijoto 2007).

Tahap ini memberikan kesempatan dan kebebasan pada lansia untuk
dapat berdaya dalam mengelola sampah. Pendayaan merupakan
pemberian daya atau empowerment dalam makna sempit. Pada tahap ini
target diberi daya, kekuasaan, otoritas atau peluang pemberian ini sesuai
dengan kualitas kecakapan yang telah dimiliki(Wrihatnolo, R. & R.
Dwidjowijoto 2007).

Salah satu indikator dalam tahap pendayaan ini adalah lansia telah
memiliki keterampilan yang dilatih pada saat tahap pengkapasitasan.
Lansia telah memiliki kemampuan untuk berdaya secara mandiri sesuai
dengan kemampuan yang telah mereka dapatkan. Tidak hanya itu, lansia
pada tahap ini telah diberikan kewenangan dan kesempatan penuh untuk
menjalankan semua keterampilan yang telah mereka dapatkan selama
tahap pengkapasitasan. Pengurus TASBIH memberikan keleluasaan pada
para lansia untuk bergerak secara mandiri menjalankan kegiatan TASBIH
dan sesekali membantu lansia jika mengalami kesulitan. Pengurus
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TASBIH juga memberikan fasilitas berupa memanggil pengepul sampah
untuk memudahkan lansia dalam menjual sampah yang telah
dikumpulkan.

Pada tahap ini, kemandirian dan kemauan para lansia untuk aktif
mengelola sampah sudah mulai terbangun. Para lansia sudah memiliki
keterampilan mengolah sampah menjadi produk lain yang lebih bernilai,
hal ini terjadi karena secara bersamaan lansia juga diberikan kekuatan dan
kekuasaan sendiri untuk aktif menghasilkan produk dari sampah yang
dikelola. Produk-produk yang dihasilkan dari kegiatan pengelolaan
sampah ini diantaranya meliputi tas hasil dari sampah plastik, hiasan
bunga dari plastik, bros, sampai vas bunga yang dihasilkan dari sampah
kain yang tidak digunakan lagi.

4) Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan setelah semua
tahapan dalam pemberdayaan lansia dilakukan. Evaluasi pengawasan
dari warga dan petugas terhadap program yang sedang berjalan pada
pengembangan masyarakat, yang dalam hal ini tentunya melibatkan
lansia dengan pengurus TASBIH. Evaluasi dimaksudkan untuk meninjau
dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang masih ada. Adanya
evaluasi diharapkan dapat membentuk suatu pengawasan secara teratur
untuk terus meningkatkan kualitas pemberdayaan.

Evaluasi dilakukan dengan ikut menghadirkan lansia dalam evaluasi
bersama pengurus Yayasan Pitutur Luhur. Evaluasi dilakukan secara
keseluruhan mencakup semua kegiatan di Yayasan Pitutur Luhur
termasuk program TASBIH. Pada evaluasi Program TASBIH terakhir
yang dilakukan pada Ahad 8 Agustus 2021, dihasilkan evaluasi terhadap
keberlanjutan program TASBIH meskipun masih terdapat beberapa
kendala diantaranya kekurangan fasilitas pendukung seperti alat timbang
sampah dan peralatan pengolahan sampah seperti gunting, selotip, semen
dan lem tembak. Selain itu, kekurangan tenaga pembimbing untuk
membimbing dan mengontrol keberjalanan TASBIH juga menjadi evaluasi
mengingat saat ini hanya terdapat Bu Roro Sundari saja sebagai
pembimbingnya.
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Gambear 3. Pengutan Skill Pengelolaan Sampah dari Botol Air Mineral

d. Hasil program Tabung Sampah Bersih (TASBIH)

Hasil yang diperoleh dari adanya program TASBIH di Yayasan Pitutur

Luhur sebagai berikut:

1)

Aspek Ekonomi

Salah satu dampak dari pemberdayaan lansia dalam pengelolaan
sampah ini memberikan penghasilan dalam bentuk kreativitas seni yang
dapat memberikan pendapatan tambahan dari hasil penjualan sampah
yang dilakukan oleh para lansia. Pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan tersebut dikumpulkan menjadi kas para lansia untuk
memenuhi kebutuhan lansia.

Gambar 4. Hasil Daur Ulang Sampah Non Organik

-~ v
;

Aspek Lingkungan

Melalui kegiatan pengumpulan sampah dan pemilahan sampah
yang dilakukan, menjadikan lingkungan semakin bersih dan terjaga dari
sampah sekaligus membentuk kesadaran pada para lansia untuk peduli
dengan keberadaan sampah. Kegiatan TASBIH juga membantu petugas
kebersihan dalam menjalankan tugasnya untuk membersihkan sampah
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dan menjaga lingkungan. Kegiatan Pengumpulan sampah dalam program
ini juga berhasil menjalin kerja sama dengan para pengepul sampah
sehingga terjalin hubungan yang saling membutuhkan antara para lansia

dengan pengepul sampah.
Gambar 5. Pilah Sampah Sebagai Salah Satu Aspek Menjaga Kebersihan
Lingkungan

3) Aspek pendidikan religius
Pada aspek ini, keberadaan program TASBIH memberikan
pendidikan kepada para lansia melalui pembelajaran agama dengan

kajian fiqih, kajian tasawuf dan kajian dan kajian tafsir al Quran.
Gambear 6. Belajar Mengaji Al Quran

4) Aspek Sosial

Solidaritas antar sesama lansia dapat menjadi erat karena memiliki tujaun
yang sama untuk mencaga dan mearawat lingkungan melaljui program TASBIH.
Selain itu keberadaan program TASBIH ini menjadi salah satu wadah
silaturahim yang memupuk kebersamaan dan kerukunan antar lansia.
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4. KESIMPULAN

Program TASBIH di Yayasan Pitutur Luhur sangat bermanfaat selain
untuk memberikan pengutan skill dan kemandirian bagilansia, Program
Tasbih juga merupakan media untuk menjaga keseimbangan Lingkungan
dengan cara mengelola sampah menjadi barang yang bermanfaat, oleh
karena itu keberlanjutan program TASBIH di Yayasan Pitutur luhur sangat
diharapakan. Namun demikian masih ada kendala terkait dengan minimnya
SDM pendamping dalam pengelolaan sampah Program TASBIH dan masih
kinimnya fasilitas pendukung keberlangusungan program ini seperti alat
timbang sampah dan peralatan pengolahan sampah.

Diharapkan pengurus Yayasan Pitutur Luhur membuat manjemen
TASBIH yang lebih tertata lagi. Kemudian dapat menjalin kerja sama dengan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang atau instansi-instansi lain
yang bergerak pada bidang pengelolaan sampah, guna menunjang
keberlanjutan pemberdayaan lansia dalam bidang pengelolaan sampah.
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